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BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA  

A. Uraian Tumbuhan Pepaya (Carica papaya L)  

 Pepaya (Carica papaya L) adalah suatu buah yang manis dan kaya akan 

sari-sari berwarna oranye kemerahan. Buah ini tidak hanya enak dan 

menyehatkan, tetapi keseluruhan bagiannya berguna mulai dari akar, kulit 

batang, kulit buah, biji dan daging buahnya. Tanaman pepaya adalah jenis 

tumbuhan yang mempunyai berbagai manfaat dan juga dapat digunakan sebagai 

ramuan obat tradisional. Salah satu bagian dari pepaya yang bisa digunakan 

sebagai obat tradisional adalah bijinya (Safitri et al., 2019). 

1. Klasifikasi Tumbuhan Pepaya  

                     

Gambar 1. Pepaya 

Sumber: https://diperpa.badungkab.go.id 
 

Kingdom : Plantae 

Divisi : Spermatophyta 

Kelas : Dicotyledoneae 

Ordo : Caricales 

Famili : Caricaceae 

Genus : Carica 

Spesies : Carica papaya L 

Nama Lokal : Pepaya  

 

2. Morfologi Tumbuhan Pepaya  

Pepaya adalah tumbuhan yang memiliki batang tunggal yang tegak, 

berwarna hijau, serta dapat setinggi dua hingga sepuluh meter. Batangnya 

https://diperpa.badungkab.go.id/
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be$rongga dan me$miliki te$kstu$r yang halu$s. Dau$n papaya be$rbe$ntu$k pale$m 

de$ngan panjang me$ncapai 50 – 70 cm dan le$bar 40 – 60 cm. dau$n te$rle$tak 

pada tangkai yang panjang de$ngan warna hijau$ ce$rah. Papaya me$miliki 

bu$nga be$rwarna pu$tih atau$ ku$ning, dapat be$rsifat u$nise$ksu$al (bu$nga Jantan 

dan be$tina te$rpisah) atau$ he$rmaprodit (bu$nga yang me$miliki ke$du$a je$nis 

ke$lamin). Bu$ah papaya be$rbe$ntu$k bu$lat atau$ lonjong de$ngan u$ku$ran yang 

be$rvariasi. Bu$ah yang matang be$rwarna ku$ning hingga oranye$ dan 

me$miliki daging yang manis dan be$rair. Di dalam bu$ah te$rdapat biji yang 

be$rwarna hitam be$rbe$ntu$k lonjong atau$ bu$lat de$ngan u$ku$ran ke$cil. Satu$ 

bu$ah papaya dapat me$ngandu$ng ratu$san biji yang te$rse$bar di dalam bu$ah 

papaya. Biji-biji ini te$rle$tak di dalam rongga yang dike$lilingi ole$h daging 

bu$ah (Wade$kar e$t al., 2021). 

3. Kandungan Biji Pepaya  

Biji pe$paya (Carica papaya L) me$ngandu$ng zat kimia saponin, 

alkaloid dan flavonoid. Be$rdasarkan hasil skrining fitokimia, dau$n pe$paya 

me$miliki golongan se$nyawa kimia trite$rpe$noid, alkaloid, flavonoid, 

saponin, tanin, ku$inon dan ste$roid. Se$dangkan biji pe$paya me$ngandu$ng 

trite$rpe$noid, ste$roid, alkaloid, saponin dan flavonoid. Cara ke$rja se$nyawa 

flavonoid adalah dapat me$nggu$mpalkan dan me$nde$natu$rasi prote$in, yang 

me$ru$sak dinding se$l bakte$ri. Se$nyawa ini ju$ga dapat me$nye$babkan lisis dan 

ke$bocoran pada dinding se$l bakte$ri, yang me$nghe$ntikan pe$rtu$mbu$han 

bakte$ri (Dinda Fe$bryna & Sri Pe$ni Fitrianingsih, 2022).  

 

Gambar 2. Biji Pe$paya 

Su$mbe$r: https://www.alodokte$r.com  
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B. Demam Tifoid 

 De$mam tifoid dise$babkan ole$h bakte$ri gram ne$gatif Salmone$lla Typhi 

dan te$rmasu$k infe$ksi siste$mik yang be$rakibat fatal di dae$rah e$nde$mik. De$mam 

tifoid, yang le$bih se$ring te$rjadi pada masyarakat be$rpe$nghasilan re$ndah de$ngan 

sanitasi lingku$ngan yang tidak me$madai, te$ru$tama me$nye$rang anak-anak dan 

re$maja (Hayati & Ikhsani, 2021). De$mam tifoid ju$ga dike$nal se$bagai tifoid pe$ru$t 

(Simanju$ntak e$t al., 2021).  

 Ge$jala klinis se$pe$rti ke$tidaknyamanan pe$ru$t, anore$ksia, mu$al dan 

mu$ntah, konstipasi, diare$ dan de$mam atau$ hipe$rte$rmia diiku$ti de$ngan rasa tidak 

e$nak badan, le$su$, pu$sing dan tidak be$re$ne$rgi yang me$ru$pakan re$aksi tu$bu$h 

te$rhadap de$mam tifoid. De$mam dan anore$ksia adalah tanda klinis yang paling 

u$mu$m, diiku$ti ole$h mu$al, mu$ntah dan sakit pe$ru$t (Ayu$ Lovian Sinambe$la, 

2023).  

C. Bakteri Salmonella Typhi  

1. Klasifikasi Bakteri Salmonella Typhi 

 

Gambar 3. Bakte$ri Salmone$lla Typhi 

Su$mbe$r: https://bloominghe$althcare$.id  

 

Kingdom : Bacte$ria 

Divisi : Pse$u$domonata 

Ke$las : E$nte$robacte$ria 

Ordo : E$nte$robacte$rale$s 

Famili : E$nte$robacte$riace$ae$ 

Ge$nu$s : Salmone$lla 

Spe$sie$s : Salmone$lla e$nte$rica 

Se$rotipe$ : Salmone$lla Typhi 
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2. Morfologi dan Fisiologi Bakteri Salmonella Typhi 

   Bakte$ri pe$nye$bab tifu$s, Salmone$lla Typhi te$rmasu$k dalam ge$nu$s. 

Salmone$lla. Salmone$lla Typhi te$rmasu$k bakte$ri Gram ne$gatif be$rwarna 

me$rah, be$rge$rak, tidak be$rkapsu$l, tidak me$mbe$ntu$k spora, te$tapi 

me$ngandu$ng fimbriae$, be$rsifat ae$robik dan be$rsifat anae$robik faku$ltatif.  

U$ku$rannya antara (2 - 4) x 0,6 µm.  Su$hu$ optimu$m u$ntu$k pe$rtu$mbu$hannya 

adalah 37ºC de$ngan pH antara 6 - 8 (Imara, 2020). 

3. Patogenesis Bakteri Salmonella Typhi 

  Pe$nyakit siste$mik de$mam tifoid dise$babkan ole$h Se$rovar Typhi dan 

Paratyphi. Salmone$lla Typhimu$riu$m dapat me$ngkolonisasi banyak bakte$ri 

dan me$re$plikasinya ke$ dalam makrofag hati dan limpa (Thu$rston & 

Holde$n, 2023).  

  Salmone$lla biasanya dite$mu$kan di u$su$s manu$sia dan he$wan, te$tapi 

te$lah dite$mu$kan ju$ga di se$rangga dan re$ptil. Salmone$lla dapat be$rasal dari 

be$rbagai te$mpat, te$tapi te$lu$r, daging, produ$k su$su$, sayu$ran dan air adalah 

yang paling u$mu$m (Popa & Popa, 2021).  

D. Media Tumbuh 

 Me$dia adalah bahan yang te$rdiri dari campu$ran zat gizi yang dipakai 

u$ntu$k me$nu$mbu$hkan mikroorganisme$, baik itu$ bakte$ri, jamu$r, mau$pu$n 

mikroorganisme$ lainnya. U$ntu$k bisa me$nu$mbu$hkan mikroorganisme$ se$cara 

e$fe$ktif, me$dia te$rse$bu$t haru$s me$me$nu$hi be$be$rapa syarat, se$pe$rti me$miliki 

ke$le$mbapan yang cu$ku$p, pH yang te$pat, kadar oksige$n yang baik, haru$s ste$ril 

dan me$ngandu$ng se$mu$a nu$trisi yang mu$dah dise$rap ole$h mikroorganisme$. 

Mikroorganisme$ me$me$rlu$kan be$rbagai e$le$me$n u$ntu$k tu$mbu$h, te$rmasu$k 

karbon, nitroge$n, e$le$me$n nonlogam se$pe$rti su$lfu$r dan fosfor, e$le$me$n logam 

se$pe$rti Ca, Zn, Na, K, Cu$, Mn, Mg, dan Fe$, se$rta vitamin, air dan e$ne$rgi. Je$nis 

me$dia yang digu$nakan u$ntu$k pe$rtu$mbu$han dapat be$ru$pa me$dia cair, me$dia 

padat dan me$dia se$mipadat. Me$dia yang se$ring dipakai u$ntu$k me$nu$mbu$hkan 

mikroorganisme$ di laboratoriu$m, se$pe$rti bakte$ri, adalah Nu$trie$nt agar (NA). 

Nu$trie$nt agar (NA) adalah me$diu$m solid yang te$rbu$at dari kombinasi e$kstrak 
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daging dan pe$ptone$, me$nggu$nakan agar se$bagai bahan pe$ngikat (Pu$tra e$t al., 

2021). 

E. Ekstraksi  

 E$kstraksi adalah prose$s me$misahkan kompone$n dalam tu$mbu$han 

de$ngan me$nggu$nakan pe$laru$t. E$kstraksi adalah prose$s me$nghilangkan bahan 

aktif atau$ e$fe$ktif dari tanaman, he$wan dan spe$sie$s ikan te$rte$ntu$, te$rmasu$k 

ke$hidu$pan lau$t. Se$l me$ngandu$ng bahan kimia aktif, namu$n kare$na se$l tu$mbu$han 

dan he$wan be$rbe$da dalam hal ke$te$balan dan karakte$ristik lainnya, maka 

dipe$rlu$kan te$knik e$kstraksi pe$laru$t yang spe$sifik. U$ntu$k me$nghindari pe$laru$tan 

kompone$n yang tidak diinginkan, pe$laru$t haru$s dipilih te$rgantu$ng pada 

se$be$rapa mu$dah laru$tnya kompone$n te$rse$bu$t dalam kompone$n lain dalam 

kombinasi (Fau$ziyah e$t al., 2020). 

F. Maserasi 

 Mase$rasi me$ru$pakan me$tode$ yang digu$nakan u$ntu$k me$misahkan 

se$nyawa de$ngan me$re$ndam bahan dalam pe$laru$t organik pada su$hu$ te$rte$ntu$. 

Se$lama prose$s pe$re$ndaman, dinding se$l dan me$mbran se$l akan ru$sak akibat 

pe$rbe$daan te$kanan antara bagian lu$ar dan dalam se$l. Hal ini me$nye$babkan 

me$tabolit se$ku$nde$r yang be$rada di dalam sitoplasma akan hancu$r dan laru$t 

dalam pe$laru$t organik yang dipakai (Wijaya e$t al., 2022). Prose$s mase$rasi 

dilaku$kan de$ngan me$re$ndam simplisia dalam pe$laru$t yang dapat me$ngangkat 

zat dari simplisia te$rse$bu$t de$ngan du$rasi pe$re$ndamannya dapat be$rvariasi (N. 

M. Pu$tri e$t al., 2021). 

G. Metode Difusi  

 Te$knik difu$si adalah u$ji antimikroba yang me$nggu$nakan pe$ngamatan 

are$a pe$rtu$mbu$han u$ntu$k me$ne$ntu$kan bagaimana obat antimikroba be$rdifu$si 

dalam me$diu$m padat. U$ntu$k se$nyawa antibakte$ri yang laru$t dan tidak laru$t, 

pe$nde$katan difu$si dapat dite$rapkan (Re$mitha fe$bryna, 2022).  

 Me$tode$ difu$si cakram adalah me$tode$ pe$ngu$jian antibakte$ri yang 

be$rtu$ju$an agar age$n antimikroba dapat me$nye$bar ke$ se$lu$ru$h me$dia agar, cakram 

yang be$risi age$n antimikroba dile$takkan di atas me$dia agar yang te$lah dise$mai 

de$ngan mikroorganisme$ u$ji. Pe$nde$katan ini me$miliki ke$u$ntu$ngan kare$na le$bih 
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mu$dah be$radaptasi dalam hal pe$nye$baran obat antimikroba ke$ dalam me$dia 

(Hafifah, 2022). 

H. Zona Hambat 

 Zona hambat antibakte$ri adalah are$a di se$kitar su$mbe$r antibakte$ri, 

se$pe$rti ke$rtas cakram, di mana pe$rtu$mbu$han bakte$ri te$rhambat, me$nu$nju$kkan 

ke$pe$kaan bakte$ri te$rhadap antibakte$ri te$rse$bu$t. Diame$te$r zona ini digu$nakan 

u$ntu$k me$ngklasifikasikan aktivitas antibakte$ri me$njadi le$mah, se$dang, ku$at atau$ 

sangat ku$at. Diame$te$r are$a be$ning di se$kitar cakram me$nu$nju$kkan se$be$rapa 

se$nsitif bakte$ri te$rhadap antibakte$ri yang digu$nakan u$ntu$k pe$ngu$jian. U$ku$ran 

ini dinyatakan dalam be$ntu$k diame$te$r zona hambat. U$ntu$k me$ndapatkan u$ku$ran 

zona hambat yang te$rbe$ntu$k di se$kililing cakram, diu$ku$r de$ngan me$nggu$nakan 

jangka sorong pada diame$te$r ve$rtikal dan horizontal dalam satu$an milime$te$r 

(Pu$tri, 2021). 

 Me$nu$ru$t Farmakope$ Indone$sia e$disi V tahu$n 2014 halaman 1397 

parame$te$r zona hambat e$fe$ktif jika te$rbe$ntu$k diame$te$r zona hambat se$be$sar 14 

mm - 16 mm (Zaini e$t al., 2024). 

 

Tabe$l 1. Klasifikasi Hambatan Antibakte$ri 

Luas Zona Hambatan Klasifikasi Hambatan 

>20 mm Sangat Ku$at 

11 - 20 mm Ku$at 

5 - 10 mm Se$dang 

<5 mm Le$mah 

Su$mbe$r: (Simanju$ntak e$t al., 2021) 

 

I. Kloramfenikol  

 

 
Gambar 4. Stru$ktu$r Kloramfe$nikol 
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Su$mbe$r: https://id.wikipe$dia.org 

 

Ru$mu$s Mole$ku$l : C11H12Cl2N2O5 

Be$rat Mole$ku$l  : 323,13 

Pe$me$rian  : Hablu$r halu$s be$rbe$ntu$k jaru$m, pu$tih ke$ku$ningan 

Ke$laru$tan  : Su$kar laru$t dalam air, mu$dah laru$t dalam e$tanol,  

      dalam propile$n glikol, dalam ase$ton dan dalam  

      e$til ase$tat. 

Pe$nyimpanan  : Dalam wadah te$rtu$tu$p rapat, dalam le$mari   

      pe$mbe$ku$. 

  Antibiotik kloramfe$nikol be$rfu$ngsi de$ngan me$nghalangi 

pe$mbe$ntu$kan prote$in pada bakte$ri. Kloramfe$nikol me$miliki stru$ktu$r yang 

me$mu$ngkinkan ikatan de$ngan su$bu$nit 50S dari ribosom, se$hingga me$nghalangi 

asam amino te$rikat ole$h tRNA pada rantai pe$ptida. Ini me$ngganggu$ aktivitas 

pe$ptidyl transfe$rase$, yang me$ngakibatkan ke$matian bakte$ri atau$ me$nce$gahnya 

dari be$rke$mbang biak. Be$be$rapa faktor dapat me$nye$babkan re$siste$nsi te$rhadap 

antibiotik, te$rmasu$k pe$nggu$naan antibiotik yang tidak se$su$ai de$ngan jadwal, 

tidak me$nghabiskan obat dan faktor mikroba inte$rnal be$ru$pa plasmid. Bakte$ri 

yang tahan te$rhadap kloramfe$nikol me$miliki plasmid yang me$ngandu$ng ge$n 

Chloramphe$nicol Ace$tyltransfe$rase$ (CAT). Ge$n CAT be$rtu$gas me$ngkode$ 

produ$ksi e$nzim ace$tyltransfe$rase$ yang mampu$ me$ngu$bah kloramfe$nikol 

de$ngan me$mfasilitasi pe$mbe$ntu$kan ase$toksikloramfe$nikol, me$njadikannya 

tidak aktif (Se$ptiana e$t al., 2024). 

https://id.wikipedia.org/
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J. Kerangka Konsep  

 

Gambar 5. Ke$rangka Konse$p 

K. Definisi Operasional 

1. E$kstrak e$tanol biji pe$paya adalah e$kstrak ke$ntal biji pe$paya yang dibu$at 

de$ngan masing-masing konse$ntrasi 20%, 30%, 40% dan 50%. 

2. Daya hambat pe$rtu$mbu$han bakte$ri Salmone$lla Typhi adalah ke$mampu$an 

e$kstrak e$tanol biji pe$paya dalam me$nu$ru$nkan pe$rtu$mbu$han bakte$ri 

Salmone$lla Typhi, ditandai de$ngan dae$rah be$ning yang tidak ditu$mbu$hi 

ole$h bakte$ri. 

3. Zona be$ning adalah dae$rah be$ning di se$kitar pape$r disk akibat dari 

antibakte$ri e$kstrak e$tanol biji pe$paya, diu$ku$r me$nggu$nakan jangka  sorong. 

L. Hipotesa 

1. E$kstrak e$tanol biji pe$paya me$miliki aktivitas antibakte$ri te$rhadap 

Salmone$lla Typhi. 

2. Se$makin tinggi nilai konse$ntrasi e$kstrak, maka zona hambat yang 

dihasilkan se$makin be$sar.  

  

 Ekstrak etanol biji 

pepaya dengan 

Konsentrasi 20%, 30%, 

40% dan 50%  
 

• Variabel  
Bebas 

Daya hambat 

pertumbuhan 

bakteri 

Salmonellla Typhi 

• Variabel  
Terikat 

Zona Bening 

  ( mm ) 
• Parameter 


